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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian tentang digitalisasi Penerimaan Peserta Didik Baru pada 

Madrasah Negeri Kecamatan Martapura mendapatkan simpulan berikut:  

1. Rancangan digitalisasi Penerimaan Peserta Didik Baru  online pada Madrasah 

Negeri Kecamatan Martapura telah memenuhi tahapan Penerimaan Peserta 

Didik Baru  ada 4 yaitu : (1) pembentukan panitia Penerimaan Peserta Didik 

Baru, (2) menganalisa kebutuhan sekolah dari  jumlah  calon siswa yang 

diterima dan jumlah siswa baru yang diterima dengan memperhatikan rasio 

kapasitas kelas pelajaran, (3) penyusunan persayaratan pendaftaran dan brosur, 

(4) publikasi atau pengumuman Penerimaan Peserta Didik Baru  dengan media 

elektronik dan media cetak meliputi perencanaan pendaftaran dan seleksi 

Penerimaan Peserta Didik Baru  yang masih bisa dilaksanakan secara offline 

dan online dengan menggunakan link pendaftaram, perencanaan Pengumuman 

hasil seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru  secara online dan offline, dan 

perencanaan pendaftaran ulang secara ofline dengan persyaratan secara fisik 

(bukan file).  

2. Pengorganisasian digitalisasi Penerimaan Peserta Didik Baru  online pada 

Madrasah Negeri Kecamatan Martapura dilaksanakan dalam 4 langkah yaitu: 

(1) pembagian tugas kerja panitia, (2) rapat kepanitiaan dengan memahami 

petunjuk teknis Penerimaan Peserta Didik Baru  sesuai edaran kementerian, (3) 
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penyusunan alur pendaftaran Penerimaan Peserta Didik Baru  offline online, 

dan (4) penyediaan sarana dan prasarana. 

3. Pelaksanaan digitalisasi Penerimaan Peserta Didik Baru  online pada Madrasah 

Negeri Kecamatan Martapura meliputi 5 langkah yaitu: (1) sosialisasi 

Penerimaan Peserta Didik Baru  online kepada masyarakat baik melalui daring 

maupun luring melalui spanduk, pamplet, brosur, dan jpeg yang disebar melaui 

media elektronik dan media masa; (2) pendaftaran Penerimaan Peserta Didik 

Baru  secara online dan apabila terjadi kendala dapat mendatangi panitia secara 

langsung pada stand pendaftaran; (3) penyerahan berkas (syarat pendaftaran) 

secara fisik dengan offline pada stand pendaftaran; (4) tes kemampuan 

akademik dan wawancara secara offline, (5) pendaftaran ulang secara online 

dan offline.    

4. Monitoring dan evaluasi digitalisasi Penerimaan Peserta Didik Baru  online 

pada Madrasah Negeri Kecamatan Martapura menunjukkan terdapat faktor 

pendukung dan faktor penghambat Penerimaan Peserta Didik Baru  online 

yaitu: (1) Faktor pendukung Penerimaan Peserta Didik Baru  online adalah: (a) 

banyak peminat dari calon peserta, (b) penggunaan online dalam pendaftaran 

dengan menggunakan sistem zona (area), (c) penggunaan aplikasi Penerimaan 

Peserta Didik Baru  online menyesuaikan tingkat kemampuan calon peserta, 

dan (d) penguasaan teknologi secara bertahap bagi masyarakat, (2) Faktor 

penghambat  adalah: (a) aplikasi Penerimaan Peserta Didik Baru  online tidak 

sepenuhnya mampu menampung log in calon peserta sehingga diperlukan 

perbaikan bug atau daya aplikasi sehingga mampu menampung log in calon 
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peserta yang lebih banyak saat penggunaan aplikasi secara bersamaan sehingga 

tidak mengalami error log in, (b) penggunaan sistem zona membatasi calon 

peserta sehingga memerlukan penjelasan mengenai sistem zona pada alur 

pendaftaran sehingga memberikan pemahaman kepada calon peserta pada awal 

merencanakan pendaftaran, juga memerlukan ketelitian tim panitia untuk 

memeriksa dan memvalidasi data sesuai zona, (c) Keterbatasan kemampuan 

teknologi pada calon peserta terutama tingkat Madrasah Ibtidaiyah dan atau 

wali (orang tua) calon peserta sehingga kesulitan dalam mendaftar online dan 

data menjadi double, tidak valid, dan tidak sesuai, sehingga memerlukan 

bantuan panitia pelaksana secara offline.  

B. Rekomendasi 

Dari hasil Penelitian tentang digitalisasi Penerimaan Peserta Didik Baru  

pada Madrasah Negeri Kecamatan Martapura ini, ada beberapa saran yang dapat 

peneliti sebutkan, yaitu:  

1. Penerimaan Peserta Didik Baru  online pada Madrasah Negeri Kecamatan 

Martapura Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan, perlu 

pengembangan dan sosialisasi pembuatan aplikasi Penerimaan Peserta Didik 

Baru  secara online oleh Kementerian Agama dan atau Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, serta sosialisasi kepada calon peserta terutama tingkat 

Madrasah Ibtidaiyyah, karena latar belakang calon peserta masih usia anak-

anak yang tidak mampu melakukan pendaftaran secara mandiri, masih 

memerlukan bantuan dari orang tua atau wali.  
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2. Penerimaan Peserta Didik Baru  online  pada Madrasah Negeri Kecamatan 

Martapura Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan memerlukan 

pelayanan help disk selama jam kerja, dan masih memerlukan pelayanan 

offline.  

3. Penerimaan Peserta Didik Baru online, perlu mendapatkan bantuan dan 

pelayanan satu pintu dari Kementerian Agama wilayah Provinsi Kalimantan 

Selatan sehingga adanya pemerataan penggunaan Penerimaan Peserta Didik 

Baru  online seluruh wilayah Kalimantan Selatan terutama pada bagian kota-

kota yang ada di kabupaten.  

4. Dalam pengembangan digitalisasi Penerimaan Peserta Didik Baru online, 

sekolah perlu diimbangi dengan tambahan guru atau atau administrasi ahli ilmu 

Teknologi (IT) sehingga memudahkan sekolah dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan manajemen pendidikan berbasis online. 
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